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Abstract. Improving the ability to analyze the FPB and KPK by applying Means Ends Analysis 

model is the purpose of this research. This research is Classroom Action Research with two 

cycles. Students of the 4
th 

students at SD Ta’mirul Islam Surakarta in the 2019/2020, totalling 

24 students is the subject. Data collection techniques in the form of interview, observation, test, 

and document analysis. Data analysis are source and technique triangulation, and content 

validity. Analysis of the data used is the Miles-Huberman interactive analysis model. The 

initial conditions of analysis ability of 4
th

 students showed 37,5%. The cycle I at the first 

meeting resulting in a percentage of 75%, the second meeting is 66.67%. The cycle II at the 

first meeting producing a percentage of 87.5%, the second meeting is 91.67%. Based on the 

result of the research, it can be conclude that the ability to analyze FPB dan KPK on 4
th 

students of SD Ta’mirul Islam in the 2019/2020 can be improved through the Means Ends 

Analysis model. This research contributed to be used as a reference and be a development in 

varied learning activities in mathematics subject. 
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1. Pendahuluan 

Pembelajaran saat ini merupakan penerapan kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik 

yang disusun supaya peserta didik dengan aktif mengkonstruk hukum, prinsip atau konsep dengan 

berbagai tahapan seperti observasi, perumusan masalah, perumusan hipotesis, pengumpulan data 

dengan banyak teknik, penganalisisan data, penarikan kesimpulan dan pengomunikasian hukum, 

prinsip atau konsep [1]. Salah satu tujuan pembelajaran pendekatan saintifik yaitu meningkatkan 

kemampuan intelek, khususnya pada kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Jika mengacu 

pada taksnomi Bloom yang direvisi, kemampuan kognitif dalam menganalisis, mengevaluasi dan 

mengkreasi berkaitan dengan berpikir tingkat tinggi [2]. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan menganalisis merupakan kemampuan yang perlu dikembangkan. Matematika sebagai 

suatu mata pelajaran yang mendasari pengetahuan yang dibutuhkan peserta didik merupakan 

pembelajaran yang membutuhkan kemampuan menganalisis yang baik. Pernyataan tersebut diperkuat 

oleh adanya pengalaman yang didapatkan dari proses pemecahan masalah matematis yang 

memungkinkan berkembangnya kekuatan matematis meliputi kemampuan membaca dan menganalisis  

secara kritis suatu situasi, mengidentifikasi kekurangan, menemukan kemungkinan terjadinya 

penyimpangan, menguji dampak dari langkah yang dipilih, serta mengajukan alternatif solusi kreatif 

atas permasalahan yang dihadapi, sehingga dapat membantu seseorang untuk menganalisis informasi 

di sekitarnya [3].   

Kemampuan menganalisis adalah kemampuan memecah-mecah materi, mengidentifikasi dan 

mengklasifikasikan berbagai aspek menjadi bagian-bagian yang kecil serta menghubungkan 



Jannati, Penerapan Model Pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) untuk…     101 

 

komponen-komponen maupun membandingkan informasi yang ditemukan [4][5][6]. Kemampuan 

menganalisis memberikan arahan kepada peserta didik agar mampu menganalisis hubungan dari setiap 

bagian informasi. Selain itu, dalam kegiatan membandingkan informasi yang ada dalam aspek 

kemampuan menganalisis, dapat memudahkan peserta didik menggeneralisasikan informasi yang 

diterima dalam bentuk suatu kesimpulan.  

Setelah dilakukan wawancara dan pengamatan pada guru kelas IVE serta peserta didik kelas IV E 

SD Ta’mirul Islam, terdapat sekitar  62,5% peserta didik kemampuan menganalisisnya rendah, 

khususnya pada materi FPB dan KPK yang disajikan dalam soal cerita. Hal tersebut dibuktikan 

dengan hasil tes pratindakan, sebanyak 15 peserta didik nilainya masih di bawah KKM. Rata-rata hasil 

tes pratindakan kelas IVE sebesar 68,16. Secara lebih rinci, faktor-faktor yang menyebabkan 

rendahnya kemampuan menganalisis soal cerita pada materi FPB dan KPK kelas IVE SD Ta’mirul 

Islam Surakarta meliputi: 1) penggunaan metode pembelajaran yang membosankan atau monoton; 2) 

penggunaan media pembelajaran yang masih kurang; 3) pembelajaran yang kurang inovatif; 4) 

evaluasi lebih sering berfokus pada hasil akhir. Berdasarkan hal-hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penyebab utama kemampuan menganalisis yang rendah pada peserta didik kelas IVE SD Ta’mirul 

Islam Surakarta adalah model pembelajaran yang digunakan kurang inovatif serta kurang mendukung 

berkembangnya atau meningkatnya kemampuan menganalisis peserta didik. Jika tidak ada tindak 

lanjut dalam menangani masalah yang ada maka dapat berdampak pada tidak tercapainya tujuan 

pembelajaran, khususnya pada pembelajaran matematika yang membutuhkan kemampuan 

menganalisis yang baik. Hal ini akan berimplikasi pada kurangnya kemampuan menganalisis peserta 

didik pada pembelajaran matematika yang berkaitan dengan kondisi sehari-hari. Oleh sebab itu, perlu 

usaha untuk mengatasi permasalahan rendahnya kemampuan menganalisis perserta didik. Model 

pembelajaran yang dapat diterapkan salah satunya yaitu model pembelajaran Means Ends Analysis. 

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengatasi kemampuan menganalisis. Penelitian yang 

dilakukan oleh Anisyah Khalilatin tentang peningkatan kemampuan analisis konsep dengan 

menggunakan model MEA pada peserta didik kelas IV SD Negeri 4 menunjukkan bahwa kemampuan 

analisis pada peserta didik kelas IV rendah. Hal tersebut memberikan penguatan bahwa secara umum 

dalam bidang studi yang membutuhkan analisis lebih mendalam seperti contohnya dalam 

pembelajaran sains dan matematika kemampuan menganalisis pada peserta didik cenderung masih 

tergolong rendah [7]. Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Silviana Yulistari tentang peningkatan 

kemampuan menganalisis sifat-sifat cahaya, menjelaskan bahwa kemampuan menganalisis adalah 

kemampuan yang perlu dikembangkan karena merupakan kemampuan yang dapat melatih peserta 

didik untuk berpikir kritits dalam menghadapi suatu permasalahan serta mengajarkan untuk dapat 

menguraikan suatu konsep dan menunjukkan sebab akibat [8]. MEA merupakan pembelajaran yang 

memberikan peserta didik kesempatan untuk belajar aktif mengkontruksi pengetahuannya sendiri 

dengan mengetahui tujuan yang akan diperoleh di dalam pembelajaran serta bagaimana menyelesaikan 

suatu masalah yang ditampilkan ke dalam sub-sub yang lebih sederhana, kemudian dikerjakan serta 

mencari solusi dalam pemecahan masalah sehingga mencapai tujuan pembelajaran [9][10]. Model 

Pembelajaran MEA yaitu suatu model pembelajaran inovatif dengan kombinasi pendekatan nilai yang 

berbasis pemecahan masalah yang mengoptimalkan penyelesasian masalah dengan sintaks atau 

tahapan heuristik berupa rangkaian pertanyaan, menjabarkan menjadi bagian-bagian permasalahan 

yang lebih sederhana, mengidentifikasi ketidaksesuaian susunan bagian-bagian permasalahan sehingga 

terjadi kesinambungan serta mencapai sasaran akhir melalui sebuah analisis masalah 

[11][12][13][14][15].  
Melalui penerapan model pembelajaran tersebut, diharapkan peserta didik mempunyai kemampuan 

menaganalisis yang dapat meningkat, sehingga peserta didik mempunyai kemampuan menganalisis 

yang baik sebagaimana tujuan dari pembelajaran yang sudah dijelaskan sebelumnya. Berdasarkan 

penjelasan di atas, penelitian ini bertujuan meningkatkan kemampuan menganalisis pada materi FPB 

dan KPK melalui model MEA pada peserta didik kelas IVE SD Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 

2019/2020. Melalui peningkatan kemampuan menganalisis pada materi FPB dan KPK, maka 

penelitian ini bisa menjadi bahan rujukan sebagai upaya meningkatkan pembelajaran yaitu dalam 

aspek kognitif salah satunya kemampuan menganalisis pada materi FPB dan KPK.   
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2. Metode Penelitian 

Desain penelitian dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan (Action Research 

Design). Inti dari desain penelitian ini yaitu tindakan mengikuti siklus sehingga titik fokus adalah 

tindakan intervensi yang dilakukan dalam berbagai bentuk selama waktu tertentu. Jumlah siklus dalam 

penelitian ini yaitu 2 siklus. Subjek penelitian ini yaitu peserta didik kelas IVE SD Ta’mirul Islam 

Surakarta sebanyak 24 siswa, meliputi 11 laki-laki dan 13 perempuan. Tidak ada anak berkebutuhan 

khusus, semuanya normal. Selama penelitian dilaksanakan, peneliti berperan sebagai pengajar, 

sedangkan guru berperan sebagai pengamat/observer. Peneliti menggunakan teknik untuk 

mengumpulkan data pada penelitian ini yaitu berupa wawancara, observasi, tes, dan analisis dokumen. 

Teknik pengujian validitas data pada penelitian ini menggunakan teknik triagulasi sumber dan 

triangulasi teknik [16]. Teknik analisis data menggunakan model Miles and Huberman [16]. Kegiatan 

dalam analisis data, yaitu mengumpulkan data (data collection), mereduksi data (data reduction), 

menyajikan data (data display), dan menarik kesimpulan (conclusion drawing). Indikator kinerja 

penelitian ini yaitu meningkatnya kemampuan menganalisis peserta didik melalui penggunaan model 

pembelajaran MEA. Indikator keberhasilan kinerja penelitian ini ditentukan oleh peneliti berdasarkan 

ketercapaian nilai yang sesuai dengan target, yaitu sebanyak 80% peserta didik atau sejumlah 20 

peserta didik yang ada di kelas IVE SD Ta’mirul Islam Surakarta. Prosedur penelitian yang digunakan 

yaitu 2 siklus yang tiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 

Tiap siklus ada 2 pertemuan dengan alokasi waktu setiap pertemuan yaitu 2 x 35 menit. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 Berdasarkan data yang telah diuraikan sebelumnya, ketercapaian indikator kerja penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan. Berikut data hasil pratindakan yang disajikan dalam tabel. 

 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Nilai Kemampuan Menganalisis Materi FPB dan KPK Pratindakan 

No. Interval 
Median 

(xi) 

Frekuensi 

(fi) 

fi.xi Presentase (%) 

Relatif Kumulatif 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

32 – 42 

43 – 53 

54 – 64 

65 – 75 

76 – 86 

87 – 97   

37 

48 

59 

70 

81 

92 

3 

2 

4 

6 

5 

4 

111 

96 

236 

420 

405 

368 

12,5 

8,33 

16,67 

25 

20,83 

16,67 

12,5 

20,83 

37,5 

62,5 

83,33 

100 

 Jumlah                               1636  

 Nilai rata-rata  68,16 

 Tuntas  37,5% 

 Tidak tuntas  62,5% 

 Nilai paling tinggi  96 

 Nilai paling 

rendah 

 32 

 

Berdasarkan Tabel 1 distribusi frekuensi pratindakan hasil kemampuan menganalisis pada materi FPB 

dan KPK di atas, menunjukkan bahwa peserta didik yang belum tuntas lebih banyak dibandingkan 

dengan peserta didik yang tuntas. Peserta didik yang belum tuntas ada 15 anak (62,5%) dan yang 

tuntas mencapai KKM ada 9 anak (37,5%). Skor tertinggi pada saat pratindakan adalah 96 dan skor 

terendahnya 32, sedangkan nilai rata-rata kelas 68,16. 

Setelah dilakukannya model Means Ends Analysis pada FPB dan KPK, hasil nilai kemampuan 

menganalisis materi FPB dan KPK peserta didik kelas IVE SD Ta’mirul Islam Surakarta menunjukkan 

terjadi peningkatan pada siklus I jika dibandingkan dengan hasil tes pratindakan. Hasil nilai 

kemampuan menganalisis materi FPB dan KPK peserta didik kelas IVE siklus I ditunjukkan pada 

Tabel 2 sebagai berikut. 
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Tabel 2 Hasil Penilaian Kemampuan Menganalisis pada Materi FPB dan KPK Siklus I  

No Keterangan 
Siklus I 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 

1 Nilai paling tinggi 100 96 

2 Nilai paling rendah 40 40 

3 Nilai Rata-rata 80,67 78,33 

4 Ketercapaian (%) 75 66,67 

 

Berdasarkan Tabel 2 terdapat peningkatan kemampuan menganalisis pada materi FPB dan KPK jika 

dibandingkan dengan kondisi awal. Namun, peningkatan persentase ketercapaian kemampuan 

menganalisis belum memenuhi indikator kinerja penelitian yaitu 80%. Adapun perolehan akhir siklus I 

pertemuan 1 dan 2 yang mencapai nilai tuntas hanya sebesar 66,67%. Beberapa peserta didik memiliki 

kemampuan menganalisis pada materi FPB dan KPK yang masih rendah. Pertemuan 1 siklus I hasil 

tes evaluasi peserta didik yang mencapai nilai tuntas atau mencapai nilai  ≥75 sebanyak 18 peserta 

didik atau persentase 75%. Pertemuan 2 siklus I menunjukkan adanya sedikit penurunan dibandingkan 

dengan pertemuan 1. Pada pertemuan 2, banyaknya peserta didik yang mencapai nilai tuntas atau 

mendapat nilai  ≥75  yakni 16 peserta didik atau persentase 66,67%. Data yang diperoleh tersebut 

belum menunjukkan ketercapaian indikator kerja penelitian. Pada siklus II menunjukkan terjadi 

peningkatan pada kemampuan menganalisis materi FPB dan KPK peserta didik kelas IVE jika 

dibandingkan dengan hasil pada siklus I. Hasil nilai kemampuan menganalisis materi FPB dan KPK 

peserta didik kelas IVE siklus II disajikan dalam tabel 3 berikut.  

Tabel 3 Hasil Penilaian Kemampuan Menganalisis pada Materi FPB dan KPK Siklus II  

No Keterangan 
Siklus II 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 

1 Nilai paling tinggi 100 100 

2 Nilai paling rendah 60 60 

3 Nilai Rata-rata 83,91 88,67 

4 Ketercapaian (%) 87,5% 91,67 

 

Berdasarkan data yang diperoleh terjadi peningkatan persentase ketercapaian target kemampuan 

menganalisis peserta didik kelas IVE SD Ta’mirul Islam Surakarta Tahun Ajaran 2019/2020 

dibandingkan dengan siklus I. Peningkatan persentase ketercapaian kemampuan menganalisis tersebut 

telah mencapai indikator kerja penelitian, yaitu 80%. Data pertemuan 1 siklus I didapatkan yakni 75% 

serta pada pertemuan 2 didapatkan 66,67%. Ketercapaian kemampuan menganalisis pada pertemuan 1 

siklus II  87,55% sedangkan pertemuan 2 ada 91,67%.  

Pertemuan 1 siklus II hasil tes evaluasi peserta didik yang mencapai nilai tuntas sejumlah 21 

peserta didik atau persentase 87,5% serta jumlah peserta didik yang belum mendapat nilai tunta 3 

peserta didik atau 12,5%. Pertemuan 2 siklus II menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan 

pertemuan 1 yaitu jumlah peserta didik pada pertemuan 2 yang mencapai nilai tuntas sebanyak 22 

peserta didik atau 91,67%. Hasil tes siklus II menunjukkan terdapat peningkatan kemampuan 

menganalisis pada materi FPB dan KPK. Data yang disajikan menunjukkan ketercapaian indikator 

kerja penelitian sehingga penelitian dihentikan pada siklus II.  

Hasil peningkatan dari pratindakan, siklus I hingga siklus II membuktikan bahwa penerapan model 

pembelajaran MEA dapat meningkatkan kemampuan menganalisis peserta didik. Model pembelajaran 

MEA yaitu salah satu model pembelajaran pemecahan masalah dengan sintak atau tahapan, heuristik, 

menjabarkan menjadi bagian-bagian permasalahan yang lebih sederhana, mengidentifikasi 
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ketidaksesuaian susunan bagian-bagian permasalahan sehingga terjadi kesinambungan [14]. Penelitian 

yang relevan dilakukan oleh Jafar Sidik Nugroho membuktikan bahwa model pembelajaran MEA 

dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita pada bidang studi matematika [17].  

Berdasarkan beberapa hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan hasil penelitian dengan 

penerapan model pembelajaran MEA dapat meningkatkan kemampuan menganalisis pada materi FPB 

dan KPK peserta didik kelas IVE SD Ta’mirul Islam Surakarta Tahun Ajaran 2019/2020. Hal tersebut 

sesuai dengan data yang diperoleh yaitu meningkatnya persentase ketercapaian kemapuan 

menganalisis peserta didik pada setiap siklusnya. Dengan demikian, dapat dikatakan model 

pembelajaran MEA dapat digunakan sebagai upaya dalam meningkatkan kemampuan menganalisis 

pada peserta didik. 

 

4. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, dapat disimpulkan kemampuan 

menganalisis pada materi FPB dan KPK melalui model pembelajaran MEA pada peserta didik kelas 

IVE SD Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 2019/2020 meningkat. Hal tersebut dibuktikan dengan 

meningkatnya persentase ketuntasan klasikal dari sebelum tindakan hingga siklus kedua. Persentase 

ketuntasan klasikal pratindakan sebesar 37,5% meningkat menjadi 66,67% pada akhir siklus I dan 

meningkat lagi hingga 91,67% pada akhir siklus II. Implikasi teoretis pada penelitian ini adalah dapat 

memberikan pengetahuan, wawasan, dan inovasi untuk meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran 

dan dapat dijadikan sumber referensi pada penelitian sejenis. Implikasi praktis penelitian ini adalah 

dapat memberikan implikasi pada proses pembelajaran yaitu berupa peningkatan kemampuan 

menganalisis pada matei FPB dan KPK melalui model pembelajaran Means Ends Anlaysis.  
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